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ABSTRACT

In this study, researchers used data respondents, such as gender, age and long working
respondents to provide information on the characteristics of respondents. The
questionnaire was spread over 145. The discussion in this chapter is the result of field
studies to obtain data on the questionnaire responses that measure five key variables in
the study, namely transformational leadership, job responsibilities, working spirit, work
motivation and employee performance. Analysis of data with parametric and non
parametrics statistics using SEM-PLS (structural Equation Modelling-Partial Least
Square) on the research variables, instrument test, normality test, hypothesis test, as
well as discussion of the hypothesis test results and path analysis Path. This research
uses path analysis to test relationship patterns that reveal the influence of variables or a
set of variables against other variables, both direct influences and indirect influences.
Calculation of line coefficient in this study assisted with Smart PLS Ver 3.0. To find out
the direct and indirect influences between variables then be seen from the calculation
result of the line coefficient and to know the significance. The effect of the X3 variable
against X4 has a P-Values value of 0.000 < 0.05, so it can be stated that the effect
between X3 against X4 is significant. The effect of the X3 variable against X4 has a P-
Values value of 0.000 < 0.05, so it can be stated that the effect between X3 against X4 is
significant. The effect of X4 to Y variables has a P-Values value of 0.001 < 0.05, so it
can be stated that the effect between X4 to Y is significant. The effect of the X1 variable
against X4 has a P-Values value of 0.042 < 0.05, so it can be stated that the effect
between X1 against X4 is significant. The effect of a X1 variable against Y has a P-
Values value of 0.031 < 0.05, so it can be stated that the effect between X1 to Y is
significant. The effect of a X1 variable against Y has a P-Values value of 0.039 < 0.05,
S0 it can be stated that the effect between X1 to Y is significant. The effect of a variable
X2 against Y has a P-Values value of 0.480 < 0.05, so it can be stated that the effect of
the X2 against Y is no significant.
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PENDAHULUAN yang  berfungsi  untuk  menjaga
Kepolisian Negara Republik Indonesia keamanan, ketertiban, menegakkan
adalah salah satu organisasi pemerintah hukum serta mengayomi masyarakat.
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Kepolisian Negara Republik Indonesia
adalah salah satu fungsi pemerintahan
dibidang keamanan yang bertanggung
jawab atas keamanan individu dan
keamanan umum dalam kerangka
keamanan dalam negeri, sebagaimana
rumusan Tugas Pokok Polri sesuai
dengan  Undang-Undang  Republik
Indonesia nomor 02 tahun 2002 adalah
memelihara keamanan dan Kketertiban
masyarakat, Menegakkan hukum, dan
memberikan perlindungan, pengayoman
dan pelayanan kepada masyarakat. Visi
Ditpolairud Polda Kepri mewujudkan
Polisi  Perairan  sebagai  pembina
kamtibmas di  wilayah  Perairan
Indonesia dalam rangka memberikan
pelayanan, perlindungan dan
pengayoman terhadap masyarakat yang
profesional, modern dan dipercaya oleh
masyarakat. Sedangkan misinya adalah
menjamin keamanan dan ketertiban di
wilayah perairan, memelihara ketertiban
masyarakat serta memberikan
pelayanan kepastian hukum mendorong
perangkat masyarakat untuk lebih
berperan aktif dalam mewujudkan
kehidupan masyarakat yang sejahtera,
memberikan bantuan terhadap korban
bencana alam (SAR), membantu
keselamatan pelayaran.f. meningkatkan
kerjasama baik lintas sektoral maupun
internasional.

Demi terwujudnya visi dan misi
Personel Ditpolairud Polda Kepri, maka
perlu  meningkatkan Kepemimpinan
Transformasional yang  menunjang
dalam terwujudnya visi dan misi
tersebut. Kepemimpinan
transformasional  adalah  seseorang
pemimpin yang menguasai situasi
dengan menyampaikan visi yang jelas
tentang tujuan kelompok, bergairah
dalam pekerjaan dan kemampuan untuk
membuat anggota kelompok merasa

diisi ulang dan berenergi. Seorang
personel dalam sebuah birokrasi atau
institusi mempunyai hak dan kewajiban
yang harus dilaksanakan yang keduanya
merupakan mata rantai yang saling
berkaitan, tanggung jawab dalam
bekerja adalah melakukan pekerjaan
secara tuntas, tidak menunda-nunda
waktu, sehingga pekerjaan lebih
meningkat, bermutu  dan  dapat
dipertanggung jawabkan secara
kedinasan dan hukum. Dari pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa
semangat kerja adalah sikap individu
atau kelompok untuk bekerja sama
melakukan pekerjaan yang lebih giat
dan sukarela sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan lebih cepat dan
lebih baik. Semangat kerja dapat diukur
melalui presensi personel ditempat
kerja, tanggung jawabnya terhadap
pekerjaan, disiplin kerja, kerja sama
dengan pimpinan atau teman sejawat
dalam  organisasi  serta  tingkat
produktivitas kerjanya.

Konsep lain yang bertalian dengan
motivasi adalah konsep yang biasa
disebut dengan istilah needs atau
kebutuhan dan istilah incentive atau
perangsang. Ada dua macam keadaan
motivasi itu, yang pertama
dinamakannya situasi motivasi yang
subyektif dan situasi obyektif. Jadi
motivasi mempersoalkan bagaimana
caranya mengarahkan daya dan potensi
bawahannya, agar mau bekerja sama
secara produktif, berhasil mencapai dan
mewujudkan  tujuan  yang telah
ditentukan. Pentingnya motivasi karena
motivasi adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan dan mendukung perilaku
manusia, supaya mau bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal.
Kinerja yang dihasilkan oleh personel
dalam suatu perusahaan atau organisasi
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ditentukan oleh beberapa faktor dan
kondisi yang baik itu yang berasal dari
dalam diri personel ataupun yang
berasal dari luar individu personel

METODOLOGI

Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan data responden, seperti
jenis kelamin, usia dan lama bekerja
responden agar dapat memberikan
informasi mengenai karakteristik
responden. Dimana dari  angket
kuesioner yang di sebar sebanyak 145.
Pembahasan pada bab ini merupakan
hasil studi lapangan untuk memperoleh
data jawaban kuesioner yang mengukur
lima variabel pokok dalam penelitian
ini, yaitu kepemimpinan
transformasional, tanggung jawab kerja,
semangat kerja, motivasi kerja dan
kinerja pegawai. Analisis data dengan
statistik parametrik dan non parametrik
dengan menggunakan ~ SEM-PLS
(Struktural Equation Modelling-Partial
Least Square) mengenai variabel
penelitian, uji instrumen, uji normalitas,
uji hipotesis, serta pembahasan terhadap
hasil uji hipotesis dan Path Analisis
Jalur. Penelitian ini  menggunakan
analisis jalur (path analysis) untuk
menguiji pola  hubungan  yang
mengungkapkan pengaruh variabel atau
seperangkat variabel terhadap variabel
lainnya, baik pengaruh langsung
maupun pengaruh tidak langsung.
Penghitungan koefisien jalur dalam

penelitian ini dibantu dengan Smart
PLS Ver 3.0. Untuk mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung
antar variabel maka dilihat dari hasil
perhitungan koefisien jalur dan untuk
mengetahui signifikansi. Populasi dalam
penelitian ~ ini  adalah  Personel
Ditpolairud Polda Kepri yang berjumlah
sebanyak 143 orang tanpa melihat strata
dan bidang tugas tertentu. Arikunto
(dalam Riduwan, 2012:210)
mengemukakan bahwa untuk sekedar
ancer-ancer apabila subjek kurang dari
100, maka lebih baik diambil semua,
sehingga  penelitiannya  merupakan
penelitian  populasi. Oleh  karena
keterbatasan populasi maka semua
anggota populasi dijadikan sampel
penelitian  sehingga  penelitian ini
menggunakan sampel jenuh yang
pengambilannya dilakukan  melalui
Teknik Sensus dengan menggunakan
proporsional random sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Konsistensi Internal

Analisis konsistensi internal adalah
bentuk reliabilitas yang digunakan
untuk menilai konsistensi hasil lintas
item pada suatu tes yang sama.
Pengujian konsistensi internal
menggunakan nilai reliabilitas komposit
dengan kriteria suatu variabel dikatakan
reliabel jika nilai reliabilitas komposit >
0,600 (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt,
2014).

Tabel 1
Analisis Konsistensi Internal

Cronbach’'s

Reliabilitas Rata-rata VVarians Diekstrak

Variabel Alpha rho_A Komposit (AVE)
X1 0,851 0,857 0,884 0,489
X2 0,830 0,837 0,874 0,501
X3 0,871 0,878 0,901 0,539
X4 0,822 0,832 0,867 0,456
Y 0,854 0,868 0,891 0,518

Sumber : Pengolahan Data (2020
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Berdasarkan data analisis konsistensi
internal pada tabel di atas diperoleh
hasil bahwa variabel X1 memiliki nilai
reliabilitas komposit sebesar 0,884 >
0,600 maka variabel X1 adalah reliabel,
kemudian variabel X2 memiliki nilai
reliabilitas komposit sebesar 0,874 >
0,600 maka variabel X2 adalah reliabel,
variable X3 memiliki nilai reliabilitas
komposit sebesar 0,901 > 0,600 maka
variebel X3 adalah reliabel, variabel X4
memiliki nilai reliabilitas komposit
sebesar 0,867 > 0,600 maka variabel X4
adalah reliabel, variabel Y memiliki
nilai reliabilitas komposit sebesar 0,891

> 0,600 maka variabel Y adalah
reliabel.

Validitas konvergen

Validitas konvergen digunakan untuk
melihat sejauh mana sebuah pengukuran
berkorelasi  secara positif  dengan
pengukuran alternative dari konstruk
yang sama. Untuk melihat suatu
indikator dari suatu variabel konstruk
adalah valid atau tidak, maka dilihat
dari nilai outer loadingnya. Jika nilai
outer loading lebih besar dari (0,4)
maka suatu indikator adalah vailid.
(Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014).

Tabel 2
Validitas Konvergen

Variabel X1 X2

X3 X4 Y

X1.1 0,578

X1.2 0,747

X1.3 0,753

X1.4 0,712

X1.5 0,691

X1.6 0,740

X1.7 0,675

X1.8 0,681

X2.1 0,680

X2.2 0,773

X2.3 0,770

X2.4 0,759

X2.5 0,771

X2.6 0,548

X2.7 0,618

X3.1

0,556

X3.2

0,829

X3.3

0,856

X3.4

0,772

X3.5

0,842

X3.6

0,770

X3.7

0,514

X3.8

0,648

X4.1

0,495

X4.2

0,608

X4.3

0,666
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X4.4 0,784

X4.5 0,696

X4.6 0,730

X4.7 0,831

X4.8 0,521
Y1 0,497
Y2 0,505
Y3 0,779
Y4 0,834
Y5 0,821
Y6 0,798
Y7 0,818
Y8 0,668

Sumber : Pengolahan Data (2020)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai outer loading untuk variabel
X1, X2, X3,X4, Y dimana nilai seluruh
item butir pertanyaan pada 5 variabel
yang diuji lebih besar dari 0,4 maka
semua indikator pada 5 variabel
dinyatakan valid.

Validitas diskriminan

Validitas diskriminan bertujuan untuk
menilai suatu indikator dari suatu
variabel konstruk adalah valid atau
tidak, yakni dengan cara melihat Nilai
Heterotrait - Monotrait Ratio Of
Corelation (HTMT) < 0,90, maka
variabel memiliki validitas diskriminan
yang baik (valid) (Hair, Hult, Ringle, &
Sarstedt, 2014).

Tabel 3
Validitas Diskriminan
Variabel X1 X2 X3 X4 Y
X1
X2 0,776
X3 0,612 0,709
X4 0,492 0,554 0,777
Y 0,551 0,572 0,809 0,834

Sumber : Pengolahan Data (2020)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil
korelasi variabel X1 dengan X2 sebesar
0,776 korelasi variabel X1 dengan X3
sebesar 0,612 korelasi variabel X1
dengan X4 sebesar 0,492 Kkorelasi
variabel X1 dengan Y sebesar 0,551.
Seluruh variabel memiliki nilai korelasi
<0,900, dengan demikian nilai korelasi

selurun  variabel dinyatakan valid.
Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh
hasil korelasi variabel X3 dengan X2
sebesar 0,709 Kkorelasi variabel X4
dengan X2 Pelanggan sebesar 0,554
korelasi variabel Y dengan X2
Pelanggan sebesar 0,572. Seluruh
variabel memiliki nilai korelasi <0,900,
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dengan demikian nilai korelasi seluruh
variabel dinyatakan valid. Juga dapat
dilihat tadi table diatas diperoleh hasil
juga korelasi variabel X4 dengan X3
sebesar 0,777 korelasi variabel Y
dengan X3 sebesar 0,809 Seluruh
variabel memiliki nilai korelasi <0,900,
dengan demikian nilai korelasi seluruh
variabel dinyatakan valid. Terakhir dari
tabel diatas juga di peroleh hasil bahwa
korelasi variabel Y dengan X4 sebesar
0,834 Seluruh variabel memiliki nilai
korelasi <0,900 dengan demikian nilai
korelasi seluruh variabel dinyatakan
valid.

Kolinearitas

Analisis model structural atau (inner
model)  bertujuan untuk  menguji
hipotesis penelitian. Bagian yang perlu
dianalisis dalam model structural yakni,

koefisien determinasi (R  Square)
dengan pengujian hipotesis. Pengujian
kolinearitas adalah untuk membuktikan
korelasi antar variabel
laten/konstrukapakah kuat atau tidak.
Jika terdapat korelasi yang kuat berarti
model mengandung masalahjika
dipandang dari sudut metodologis,
karena memiliki dampak pada estimasi
signifikan sistatistiknya. Masalah ini
disebut dengan kolinearitas
(colinearity). Nilai yang digunakan
untuk menganalisisnya adalah dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF). (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt,
2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF
lebih besar dari 5,00 maka berarti
terjadi masalah  kolinearitas, dan
sebaliknyatidak terjadi masalah
kolinearitas jika nilai VIF<5,00 (Hair,
Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014).

Tabel 4
Kolinieritas
Variabel X1 X3 X4 Y

X1 1,934 1,942
X2 2,079 2,089
X3 1,622 2,235
X4 1,813
Y

Sumber : Pengolahan Data (2020)

Dari data di atas dapat dideskripsikan

sebagai berikut :

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y
adalah 1,942 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y
adalah 2,089 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

c. VIF untuk korelasi X3 dengan Y
Pelanggan adalah 2,235 < 5,00 (tidak
terjadi masalah kolinearitas)

d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y
adalah 1,813 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

Dengan demikian, dari data-data di atas,
model struktural dalam kasus ini tidak
mengandung masalah kolinearitas.
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Gambar 1
Pengujian Hipotesis
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Pengujian hipotesis pengaruh langsung
bertujuan untuk membuktikan hipotesis-
hipotesis pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya secara
langsung (tanpa perantara). Jika nilai
koefisien  jalur adalah positif
mengindikasikan bahwa kenaikan nilai
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bahwa kenaikan suatu variabel diikuti
oleh penurunan nilai variabel lainnya.
Jika nilai prbabilitas (P-Value) < Alpha
(0,05) maka Ho ditolak (pengaruh suatu
variabel dengan variabel lainnya adalah
signifikan). Jika nilai prbabilitas (P-
Value) > Alpha (0,05) maka Ho ditolak

suatu variabel diikuti oleh kenaikan (pengaruh  suatu variabel dengan
nilai variabel lainnya.jika nilai koefisien variabel lainnya  adalah  tidak
jalur adalah negatif mengindikasikan signifikan).
Tabel 5
Hipotesis Pengaruh Langsung
Variabel Sampel T’ZEZ- Stan_da_r T . P
Asli Deviasi  Statistik Values
Sampel
X1->X4 0,067 0,071 0,082 0,814 0,042
X1->Y 0,067 0,064 0,065 1,027 0,031
X2 -> X4 0,075 0,073 0,086 0,868 0,039
X2->Y -0,058 -0,053 0,086 0,677 0,480
X3 -> X4 0,582 0,590 0,076 7,678 0,000
X3->Y 0,565 0,566 0,084 6,754 0,000
X4->Y 0,323 0,323 0,097 3,314 0,001
Sumber : Pengolahan Data (2020)
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1. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 7,678
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 akan diikuti peningkatan
variabel X4. Pengaruh variabel X3
terhadap X4 memiliki nilai P-Values
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X3 terhadap X4 adalah signifikan.

2. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 6,754
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 akan diikuti peningkatan
variabel Y. Pengaruh variabel X3
terhadap Y memiliki nilai P-Values
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X3 terhadap Y adalah signifikan.

3. Pengaruh langsung variabel X4
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 3,314
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X4 akan diikuti peningkatan
variabel Y. Pengaruh variabel X4
terhadap Y memiliki nilai P-Values
sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X4 terhadap Y adalah signifikan.

4. Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 0,814
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1 akan diikuti peningkatan
variabel X4. Pengaruh variabel X1
terhadap X4 memiliki nilai P-Values
sebesar 0,042 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X1 terhadap X4 adalah signifikan.

5. Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 1,027

(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1 akan diikuti peningkatan
variabel Y. Pengaruh variabel X1
terhadap Y memiliki nilai P-Values
sebesar 0,031 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X1 terhadap Y adalah signifikan.

6. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 0,868
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan diikuti peningkatan
variabel X4. Pengaruh variabel X2
terhadap X4 memiliki nilai P-Values
sebesar 0,039 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X2 terhadap X4 adalah signifikan.

7. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 0,677
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan diikuti peningkatan
variabel X4. Pengaruh variabel X2
terhadap Y memiliki nilai P-Values
sebesar 0,480 > 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X2 terhadap Y adalah signifikan.

Pengujian hipotesis pengaruh tidak
langsung bertujuan untuk membuktikan
hipotesis-hipotesis ~ pengaruh  suatu
variabel terhadap variabel lainnya
secara  tidak  langsung  (melalui
perantara). Jika nilai korfisien pengaruh
tidak langsung > koefisien pengaruh
langsnug, maka variabel intervening
bersifat memediasi hubungan antara
satu variabel dengan variabel lainnya.
Sebaliknya, Jika  nilai  korfisien
pengaruh tidak langsung < koefisien
pengaruh langsnug, maka variabel
intervening tidak bersifat memediasi
hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya.
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Tabel 6
Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
Variabel Sampel Figf[‘: Stan.da_r T . P
Asli Deviasi  Statistik Values
Sampel
X1->X4->Y 0,022 0,022 0,029 0,737 0,462
X2->X4->Y 0,024 0,021 0,028 0,853 0,395
X3->X4->Y 0,188 0,191 0,065 2,892 0,442

Sumber : Pengolahan Data (2020)

1. Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai  koefisien pengaruh tidak
langsung variabel X1 terhadap Y
sebesar 1,027 > 0,737 (pengaruh
langsung X1 terhadap Y) dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa
X4 tidak memediasi pengaruh antara
X1 terhadap Y.

2. Selanjutnya, nilai koefisien pengaruh
tidak langsung variabel X2 terhadap
Y sebesar 0,677 < 0,853 (pengaruh
langsung X2 terhadap Y) dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa
X4 tidak memediasi pengaruh antara
X2 terhadap Y.

3. Kemudian, nilai koefisien pengaruh
tidak langsung variabel X3 terhadap
Y sebesar 6,754 > 0,892 (pengaruh
langsung X1 terhadap Y) dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa
X4 memediasi pengaruh antara X1
terhadap Y

Koefisien Determinasi (R Square)
Koefisien Determinasi (R Square)
bertujuan untuk mengevaluasi
keakuratan prediksi suatu variabel.
Dengan kata lain untuk mengevaluasi
bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhhi oleh variasi nilai variabel
bebas pada sebuah model jalur.

Tabel 7
Koefisien Determinasi

Variabel R Square Adjusted R Square
X4 0,448 0,437
Y 0,672 0,662

Sumber : Pengolahan Data (2020)

Pada tabel di atas diperoleh hasil
pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4
(el) adalah sebesar 0,448, artinya
besaran pengaruh X1, X2 dan X3
terhadap X4 adalah sebesar 44,80%.
Kemudian, pengaruh X1, X3 dan X4
terhadap Y adalah sebesar 0,672,
artinya besaran pengaruh X1, X3 dan
X4 terhadap Y adalah sebesar 67,20%.

KESIMPULAN

1. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 7,678
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 akan diikuti peningkatan
variabel X4. Pengaruh variabel X3
terhadap X4 memiliki nilai P-Values
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X3 terhadap X4 adalah signifikan.
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2. Pengaruh

langsung variabel X3
Y mempunyai
sebesar 6,754

terhadap variabel
koefisien  jalur

(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan diikuti peningkatan
variabel X4. Pengaruh variabel X2

terhadap X4 memiliki nilai P-Values
sebesar 0,039 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara

(positif), maka peningkatan nilai X2 terhadap X4 adalah signifikan.
variabel X3 akan diikuti peningkatan 7. Pengaruh langsung variabel X2
variabel Y. Pengaruh variabel X3 terhadap variabel Y mempunyai
terhadap Y memiliki nilai P-Values koefisien  jalur  sebesar 0,677
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat (positif), maka peningkatan nilai
dinyatakan bahwa pengaruh antara variabel X2 akan diikuti peningkatan
X3 terhadap Y adalah signifikan. variabel X4. Pengaruh variabel X2
. Pengaruh langsung variabel X4 terhadap Y memiliki nilai P-Values
terhadap variabel Y mempunyai sebesar 0,480 > 0,05, sehingga dapat
koefisien  jalur  sebesar 3,314 dinyatakan bahwa pengaruh antara
(positif), maka peningkatan nilai X2 terhadap Y adalah signifikan
variabel X4 akan diikuti peningkatan
variabel Y. Pengaruh variabel X4 SARAN
terhadap Y memiliki nilai P-Values 1. Diharapkan perlunya peran
sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat kepemimpinan dalam membimbing
dinyatakan bahwa pengaruh antara serta mendidik untuk meningkatkan
X4 terhadap Y adalah signifikan. Kinerja setiap personel yang ada di
. Pengaruh langsung variabel X1 Ditpolairud Polda Kepri.
terhadap variabel X4 mempunyai 2. Perlunya pengawasan dalam melihat
koefisien  jalur  sebesar 0,814 tanggung jawab kerja terhadap setiap
(positif), maka peningkatan nilai personel supaya dapat
variabel X1 akan diikuti peningkatan mengoptimalkan  anggota  dalam
variabel X4. Pengaruh variabel X1 melakukan pekerjaannya.
terhadap X4 memiliki nilai P-Values 3. Diharapkan setiap anggota personel
sebesar 0,042 < 0,05, sehingga dapat dalam melakukan dinas selalu
dinyatakan bahwa pengaruh antara semangat menjalankan pekerjaannya
X1 terhadap X4 adalah signifikan. guna meningkatkan  tercapainya
. Pengaruh langsung variabel X1 tujuan organisasi.
terhadap variabel Y mempunyai 4. Perlunya memberikan penghargaan,
koefisien  jalur  sebesar 1,027 kompensasi dan promosi jabatan
(positif), maka peningkatan nilai terhadap personel yang berprestasi
variabel X1 akan diikuti peningkatan supaya anggota selalu berdedikasi
variabel Y. Pengaruh variabel X1 tinggi terhadap kinerjanya.
terhadap Y memiliki nilai P-Values 5. Untuk meningkatkan Kinerja
sebesar 0,031 < 0,05, sehingga dapat personel dapat dilakukan dengan
dinyatakan bahwa pengaruh antara cara memberikan motivasi bagi
X1 terhadap Y adalah signifikan. pegawai agar semangat bekerja dan
. Pengaruh langsung variabel X2 memiliki kreatif dalam bekerja.
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 0,868 REFERENSI
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